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Sejumlah pelajar saat melakukan tarian jaipong dalam kegiatan Seminar Hak Kekayaan 

Intelektual Budaya Tradisonal Alsa Care and share 2015 Fakultas Hukum Unpad di Dago 

Tea House, Kota Bandung, Minggu (13/12/2015).(KOMPAS.com/DENDI RAMDHANI) 

BANDUNG, KOMPAS.com - Persoalan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) kerap menjadi 

isu panas khususnya dalam hal kesenian tradisional.  

Insiden diklaimnya kesenian Indonesia oleh negara tetangga menjadi bukti masih minimnya 

pemahaman dan kesadaran masyarakat serta kurangnya tingkat perlindungan hak kekayaan 

intelektual.  

Menurut Peneliti Hak Kebudayaan dan Kekayaan Intelektual Fakultas Hukum Universitas 

Padjadjaran (Unpad) Miranda Risang Ayu, kekayaan intelektual sebetulnya bisa dilindungi 

dengan menggunakan instrumen hukum seperti hak cipta.  

Bahkan, kata dia, untuk melindungi kesenian tradisional tak mesti mengandalkan pengakuan 

dari UNESCO.  

Hal itu diungkakan Miranda dalam Seminar Hak Kekayaan Intelektual Budaya Tradisonal 

Alsa Care and share 2015 Fakultas Hukum Unpad di Dago Tea House, Kota Bandung, 

Minggu (13/12/2015).  

"Sebenarnya tidak perlu ke Unesco, upaya lain yang bisa dilakukan untuk melindungi 

kesenian dan budaya tradisional Indonesia sebenarnya bisa dilakukan di dalam negeri melalui 

Undang-undang Hak Cipta nomor 28 tahun 2014," katanya.  

Pada dasarnya, kata dia, kesenian tradisional Indonesia yang sudah masuk ke Unesco hanya 

diakui hak moral atau asal usulnya saja. 

Artinya, Unesco tidak memberikan eksklusifitas kepada sebuah kebudayaan tradisional.  

"Sebab ketika budaya Indonesia diakui oleh Unesco itu sudah menjadi warisan budaya 

manusia. Jadi jangan marah kalau ada kesenian kita yang sudah diakui Unesco ditiru dan 

dimodifikasi sama negara lain," ucapnya.  

Selain itu, upaya perlindungan kesenian tradisional juga bisa dilakukan dengan cara 

mempublikasikan budaya itu seluas-luasnya.  



"Pemerintah Indonesia sedang berupaya membuat data base kekayaan tersendiri. Nanti 

disiarkan ke internet agar semua orang tahu (kesenian tradisional itu) asalnya Indonesia, siapa 

maestronya, siapa ahlinya, siapa guru yang bisa didatangi kalau mau belajar, itu cara 

melindunginya," tuturnya.  

Miranda menjelaskan, hingga saat ini sudah ada 9 jenis kesenian dan kebudayaan tradisional 

Indonesia sudah dinyatakan Unesco sebagai warisan budaya tak benda seperti Batik (motif 

dan cara mendidik membatik), angklung, keris, noken Papua, tari saman dan tari Bali. 

 


